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Abstract 

Type 2 Diabetes Mellitus is a chronic disease caused by metabolic disorders characterized by hyperglycemia due to 

impaired insulin secretion or action. Long-term management is required to prevent complications, making patient 

adherence to treatment essential. Patients’ knowledge of their disease significantly influences their attitudes and behaviors 

in undergoing therapy. This study aims to examine the relationship between knowledge levels and medication adherence 

among patients with Type 2 Diabetes Mellitus at Kedungmundu Public Health Center, Semarang. This research employed 

an analytical observational design with a cross-sectional approach conducted from March to June 2025. A total of 225 

respondents were selected randomly using a simple random sampling method. The instruments used were the DKQ-24 

questionnaire to assess knowledge and the Proportional Measurement of Adherence (ProMAS) questionnaire to evaluate 

medication adherence. Data were analyzed using Spearman's rank correlation test. The results showed that most 

respondents had a high level of knowledge (60.0%) and a high level of adherence (49.8%). Statistical analysis using the 

Spearman test revealed a significant relationship between knowledge and medication adherence (r = 0.536, p < 0.001). The 

higher the patients’ knowledge level, the higher their adherence to treatment. In conclusion, patients’ knowledge plays a 

crucial role in enhancing medication adherence among individuals with Type 2 Diabetes Mellitus. Therefore, structured 

health education should be emphasized as an effective strategy to improve disease management and patient outcomes. 
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Abstrak 

Diabetes Mellitus Tipe 2 adalah penyakit kronis yang disebabkan oleh gangguan metabolik yang ditandai dengan 

hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin atau fungsi insulin. Pengelolaan jangka panjang diperlukan untuk 

mencegah komplikasi, sehingga kepatuhan pasien terhadap pengobatan menjadi sangat penting. Pengetahuan pasien 

tentang penyakitnya secara signifikan mempengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam menjalani terapi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan pengobatan pada pasien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 di Pusat Kesehatan Masyarakat Kedungmundu, Semarang. Penelitian ini menggunakan desain 

observasional analitis dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan dari Maret hingga Juni 2025. Sebanyak 225 

responden dipilih secara acak menggunakan metode sampling acak sederhana. Alat yang digunakan adalah kuesioner 

Diabetes Knowledge Questionnaire-24 (DKQ-24) untuk menilai pengetahuan dan kuesioner Proportional Measurement of 

Adherence (ProMAS) untuk mengevaluasi kepatuhan pengobatan. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman 

Rank. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi (60,0%) dan tingkat 

kepatuhan yang tinggi (49,8%). Analisis statistik menggunakan uji Spearman menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dan kepatuhan terhadap pengobatan (r = 0.536, p < 0.001). Semakin tinggi tingkat pengetahuan pasien, 

semakin tinggi pula kepatuhan mereka terhadap pengobatan. Kesimpulannya, pengetahuan pasien memainkan peran 

krusial dalam meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan pada individu dengan Diabetes Mellitus Tipe 2. Oleh 

karena itu, pendidikan kesehatan yang terstruktur perlu ditekankan sebagai strategi efektif untuk meningkatkan 

pengelolaan penyakit. 
 

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, pengetahuan, kepatuhan pengobatan, ProMAS. 
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Pendahuluan  

Diabetes Melitus (DM) tipe 2 merupakan gangguan metabolik kronis yang ditandai oleh hiperglikemia 

akibat gangguan sekresi insulin, resistensi insulin, atau kombinasi keduanya. Penyakit ini memerlukan 

pengelolaan jangka panjang yang konsisten untuk mencegah komplikasi serius dan menurunkan angka 

morbiditas serta mortalitas [1]. Insulin adalah hormon esensial yang diproduksi di pankreas. Insulin juga 

penting untuk metabolisme protein dan lemak. Kekurangan insulin atau ketidakmampuan sel untuk 

meresponnya, menyebabkan kadar glukosa darah yang tinggi (hiperglikemia) yang merupakan indicator 

klinis diabetes [2]. Menurut World Health Organization [3], lebih dari 422 juta orang di seluruh dunia 

menderita diabetes. Sementara itu, data dari International Diabetes Federation (International Diabetes 

Federation, 2023) menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ketujuh dunia dalam jumlah 

penderita diabetes. [5] [6]. Secara regional, prevalensi DM juga tinggi. Berdasarkan data [7], terdapat 624.082 

kasus diabetes melitus yang tercatat, dan Kota Semarang merupakan wilayah dengan jumlah kasus tertinggi 

yaitu 41.468 kasus. Puskesmas Kedungmundu sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama di Kota Semarang memiliki peran penting dalam menangani pasien DM tipe 2, terutama melalui 

deteksi dini, edukasi, dan pemantauan terapi jangka panjang. 

Keberhasilan terapi DM sangat dipengaruhi oleh kepatuhan pasien terhadap pengobatan yang telah 

ditentukan oleh tenaga kesehatan. Kepatuhan pengobatan mencakup keteraturan dalam mengonsumsi obat, 

menjalani kontrol kesehatan, serta menerapkan pola hidup sehat. Penelitian oleh [8] menyebutkan bahwa 

sikap dan perilaku pasien dalam mengelola kadar gula darah sangat ditentukan oleh tingkat kepatuhan 

terhadap terapi farmakologis. Salah satu faktor utama yang berperan dalam kepatuhan ini adalah 

pengetahuan pasien tentang penyakit yang diderita, termasuk pemahaman mengenai pentingnya terapi yang 

teratur [9]. Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan rendahnya kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan, yang pada akhirnya meningkatkan risiko komplikasi akut maupun kronis. Edukasi kesehatan 

menjadi salah satu upaya penting dalam meningkatkan pemahaman pasien terhadap penyakitnya. Wahyuni 

et al (2019)menyatakan bahwa edukasi yang tepat dapat meningkatkan kesadaran pasien tentang penyebab, 

gejala, dan potensi komplikasi DM tipe 2, sehingga memperkuat motivasi untuk patuh terhadap terapi. [11]. 

Penelitian Nabila et al [12] di Puskesmas Karawang menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

pasien (55,8%) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, persepsi mereka terhadap penyakit masih negatif 

(50,9%), yang berdampak pada rendahnya kepatuhan terhadap pengobatan. Temuan serupa dilaporkan oleh 

[13] yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kepatuhan pengobatan dengan beberapa 

faktor termasuk jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, jumlah obat yang dikonsumsi, serta 

dukungan keluarga dan tenaga medis. Wardhani et al [14] dalam penelitiannya menemukan bahwa meskipun 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup (50,5%), tingkat kepatuhan masih tergolong 

sedang (60,6%). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan memang berpengaruh, namun belum cukup kuat 

jika tidak didukung oleh faktor lain seperti motivasi, efikasi diri, atau lingkungan sosial. 

Dengan demikian, penting untuk menganalisis sejauh mana pengetahuan pasien tentang diabetes 

melitus tipe 2 berhubungan dengan tingkat kepatuhan terhadap pengobatan. Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Kedungmundu, Semarang, untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien 

serta mengkaji hubungan antara keduanya. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan desain cross-sectional yang dilakukan 

pada Maret - Juni 2025 di Puskesmas KedungmundunSemarang dan telah mendapatkan persetujuan etik dari 

Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Telogorejo Semarang (No. 064/V/EC/P3M/STIKES/2025).  

Tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan pengobatan 

pasien DM Tipe 2. Jumlah sampel sebanyak 225 responden, dipilih menggunakan simplerandom sampling 

dari populasi pasien DM Tipe 2 yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu Pasien DM Tipe 2 dengan penyakit 

penyerta, mendapatkan terapi antidiabetes secara oral (tanpa insulin). Instrumen yang digunakan adalah 

DKQ-24 dan ProMAS yang sudah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Sampel yang digunakan dalam 

uji validitas ini berjumlah 30 orang, yang dipilih dari pasien rawat jalan di Puskesmas Karang Ayu dengan 

hasil dinyatakan valid, karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel sebesar 0,361. Selain uji validitas, pengujian 

reliabilitas juga dilakukan untuk menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya dan konsisten dalam 

mengukur data yang dibutuhkan. Instrumen DKQ-24 untuk mengukur pengetahuan, dengan skor 

dikategorikan menjadi tinggi (≥76%), sedang (56 - 75%), dan rendah (≤55%). ProMAS untuk menilai 

kepatuhan, dengan kategori kepatuhan tinggi (15 - 18), sedang (10 - 14), dan rendah (≤9).  

Data dianalisis menggunakan uji normalitas merupakan salah satu syarat untuk menentukan jenis uji 

statistik yang digunakan dalam analisis data. Uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, yang sesuai untuk jumlah sampel lebih dari 50 responden. Hasil uji menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar < 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data 

residual tidak berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas tidak terpenuhi. Oleh karena data tidak 

normal, maka analisis hubungan antar variabel dilakukan menggunakan uji non parametrik Spearman Rank 

dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Self-efficacy sebagai mediator antara pengetahuan dan kepatuhan dengan 

nilai korelasi r = 0,172 (p < 0,001). [15]. Selain uji normalitas, dilakukan pula uji homogenitas untuk mengetahui 

apakah varians antar kelompok data adalah sama atau tidak. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) 

berdasarkan Mean sebesar 0,189, yang lebih besar dari 0,05, sehingga varians antar kelompok dapat dianggap 

homogen. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil pada karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi beberapa variabel demografis yang 

relevan untuk dianalisis, yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, status perkawinan, 

lama menderita DM Tipe 2, serta jenis pengobatan yang dijalani. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Jumlah (N) Presentase(%) 

26-35 

36-45 

46-55 

56-65 

>65 

1 

20 

38 

101 

65 

4 

8,9 

16,9 

44,9 

28,9 

Total 225 100,0 

 
Berdasarkan tabel 1, dari total 225 responden, kelompok usia terbanyak adalah 56-65 tahun sebanyak 

(44,9%), diikuti oleh kelompok usia >65 tahun (28,9%), dan usia 46-55 tahun sebanyak (16,9%). Sementara itu, 

responden usia 36-45 tahun (8,9%), dan kelompok usia 26-35 tahun merupakan yang paling sedikit yaitu 

hanya (0,4%). 

Berdasarkan tabel 2, dari total 225 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 

(63,6%), sedangkan laki-laki sebanyak (36,4%). Pada pekerjaan sebagian besar responden bekerja sebagai 

wiraswasta yaitu sebanyak 42,7%, diikuti oleh responden yang tidak bekerja sebesar 30,7%, bekerja di sektor 

swasta sebesar 25,8%, dan sebagai PNS sebesar 9%. Sedangkan mayoritas responden memiliki tingkat 

pendidikan terakhir SMA sebesar 50,2%, diikuti oleh lulusan SD sebanyak 18,4%, sarjana 16,9%, dan SMP 

sebesar 7,1%. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam memahami 

dan mengelola informasi kesehatan, termasuk dalam penanganan penyakit kronis seperti DM. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik  

Jenis kelamin Jumlah (N) Presentase (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

82 

143 

36,4% 

63,6% 

Total 225 100,0 

Pekerjaan Jumlah (N) Presentase (%) 

PNS 

Swasta 

Wiraswasta 

Tidak bekerja 

2 

58 

96 

69 

9% 

25,8% 

42,7% 

30,7% 

Total 225 100,0 

Pendidikan Jumlah (N) Presentase (%) 

SD 

SMP 

SMA 

SARJANA 

58 

16 

113 

38 

18,4% 

7,1% 

50,2% 

16,9% 

Total 225 100,0 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Pasien DM Tipe 2 

Pengetahuan Jumlah (N) Presentase (%) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

1 

89 

135 

0,4% 

39,6% 

60,0% 

Total 225 100,0 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kepatuhan Pasien DM Tipe 2 

Pengetahuan Jumlah (N) Presentase (%) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

13 

100 

112 

5,8% 

44,4% 

49,8% 

Total 225 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi sebesar 

(60,0%), diikuti oleh tingkat pengetahuan sedang sebesar (39,6%), dan tingkat pengetahuan rendah sebesar 

(0,4%). Sedangkan pada hasil tingkat kepatuhan sebagian besar responden memiliki tingkat kepatuhan yang 

tinggi sebesar (49,8%), diikuti oleh tingkat pengetahuan sedang sebesar (44,4%), dan tingkat pengetahuan 

rendah sebesar (5,8%) dapat dilihat tabel 8. Tingkat pengetahuan adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus, semakin inggi tingkat pengetahuan pasien  

maka semakin tinggi kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus. Sehingga risiko keparahan 

penyakit dan komplikasi diabetes melitus menurun serta kadar gula darah terkontrol [16]. 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Spearman Rank bertujuan untuk melihat adanya 

hubungan antara dua variabel bermakna atau tidak bermakna. Tingkat kepercayaan yang digunakan 95% ≤ 

0,05 artinya terdapat hubungan yang bermakna dan Ha dapat diterima. Tetapi jika nilai p value > 0,05 artinya 

tidak terdapat hubungan yang bermakna dan Ha ditolak. Pada penelitian Analisa bivariat tentang analisis 

hubungan pengetahuan dan kepatuhan pasien dm tipe 2 di puskesmas kedungmundu semarang dapat dilihat 

ditabel berikut: 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Dan Kepatuhan Pengobatan Pasien DM Tipe 2 

 Pengetahuan Kepatuhan P value ρ (rho) 

Rendah 1 13 < 0,001 0,536 

Sedang 89 100   

Tinggi 135 112   

Total 225 225   

 

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa dari 225 responden yang memiliki pengetahuan tinggi 

sebanyak 135 responden dan responden dengan kepatuhan tinggi 112 responden. Hasil uji statistic dengan p 
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< 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dan kepatuhan pengobatan dm tipe 2 di 

puskesmas Kedungmundu Semarang. Hasil analisis diperoleh pula nilai koefesien korelasi r = 0,536  Nilai 

koefesien korelasi ini berada dalam kategori sedang kearah positif (0,40-0,599) menurut Sugiyono [17] bernilai 

positif yang berarti semakin tinggi pengetahuan maka semakin tinggi kepatuhan mereka terhadap 

pengobatan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang di lakukan di wilayah kerja Puskesmas Sumurgung 

hasil yang didapat uji korelasi spearmanantara tingkat pengetahuan  dengan  kepatuhan minum obat pada 

pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Sumurgung didapatkan nilai p=0.001 dan nilai p< dari 

0.05 maka artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Sumurgung. Nilai koefisien korelasi hubungan  antara  tingkat  

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus didapatkan nilai 0.552 yang artinya 

memiliki hubungan yang kuat [18]. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,536 dengan 

nilai signifikansi ρ-value  < 0,001, yang memiliki arti lebih kecil dari nilai α=0,05 yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan secara statistik antara pengetahuan dan kepatuhan pasien DM tipe 2. Pengetahuan 

memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran dan pemahaman pasien tentang pentingnya 

pengelolaan penyakit secara mandiri. Pasien yang memiliki pemahaman baik mengenai DM tipe 2 akan lebih 

menyadari risiko komplikasi, manfaat dari pengobatan, serta urgensi penerapan pola hidup sehat. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Ramadhani & Hati [19] yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus tipe 2 dengan nilai r 

= 0,562 dan p = 0,000, yang berarti semakin tinggi pengetahuan, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan yang dijalani. Studi lain oleh [20] menemukan bahwa pengetahuan tentang DM 

berkorelasi positif dengan kepatuhan melalui peningkatan self-efficacy, di mana pasien dengan self-efficacy 

tinggi lebih yakin dan konsisten dalam mengelola penyakitnya. Sementara itu, studi oleh [21] di Iran 

mengungkapkan bahwa literasi kesehatan yang baik secara signifikan memengaruhi perilaku self-care pasien 

diabetes melalui peningkatan self-efficacy dan harapan hasil (outcome expectancy), dengan korelasi signifikan 

pada beberapa konstruk perilaku sehat pasien (Mazloomy Mahmood et al 2015).  

Pengetahuan kesehatan merupakan salah satu determinan utama dalam pembentukan perilaku dan 

tindakan individu terhadap kondisi kesehatannya. Menurut Notoatmodjo[22], pengetahuan yang optimal 

tentang penyakit dapat mendorong pasien untuk melakukan tindakan yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

yang dialaminya. Salah satu tindakan yang penting dalam pengelolaan penyakit adalah kepatuhan pasien 

dalam menjalani pengobatan. [23]. Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa kepatuhan pasien terhadap 

pengobatan penyakit kronis umumnya kurang memuaskan. Kepatuhan yang rendah ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, termasuk keengganan secara tidak sengaja (contohnya karena kesibukan atau lupa, serta 

secara sengaja tidak mengonsumsi obat saat merasa kondisi membaik atau memburuk) [24]. Pada 

pengetahuan mengenai penyakit diabetes melitus di Puskesmas Kedungmundu Semarang pada  umumnya 

didapatkan dari  hasi penjelaskan petugas kesehatan saat mengikuti program Prolanis. Beberapa 

faktoryangdapat mempengaruhi tingkatpengetahuan seseorang antara lain, pendidikan, media informasi 

atau media massa, sosial budaya dan ekonomi,  lingkungan, pengalaman dan usia [18]. 

Hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan pengobatan sangat berkaitan erat dengan tingkat 

kesadaran kesehatan yang dimiliki oleh pasien. Pengetahuan yang lengkap dan tepat mengenai penyakit, 

termasuk pemahaman tentang pengertian, gejala, metode pengobatan, serta potensi komplikasi, berperan 

penting dalam membentuk kesadaran pasien terhadap kondisi kesehatannya. Kesadaran ini kemudian 

menjadi faktor motivasi yang mendorong pasien untuk lebih patuh mengikuti anjuran medis dan 

menjalankan pengobatan dengan disiplin. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan [25] yang menjelaskan 

bahwa peningkatan kesadaran merupakan strategi utama dalam perubahan perilaku kesehatan, yang dapat 

dicapai melalui peningkatan pengetahuan kesehatan secara terstruktur dan berkelanjutan. [26][27]([28] [29]. 

Keterbatasan penelitian ini pada data yang diperoleh sebagian besar bersumber dari laporan responden atau 

data sekunder sehingga memungkinkan terjadinya bias informasi, seperti bias recall atau ketidaktepatan 

pencatatan data. Selain itu, ukuran sampel yang terbatas serta lokasi penelitian yang hanya dilakukan pada 

satu institusi dapat membatasi generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. 
 

Kesimpulan  

Mayoritas pasien memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai penyakit diabetes melitus tipe 2 

dan pengobatannya. Sebanyak (60,0%) berada dalam kategori pengetahuan tinggi, sedangkan sisanya berada 
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dalam kategori sedang dan rendah. Tingkat kepatuhan pasien terhadap pengobatan juga tergolong tinggi,  

(49,8%) berada dalam kategori kepatuhan tinggi berdasarkan hasil pengisian kuesioner ProMAS. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan pengobatan. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan pasien, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka terhadap pengobatan. Nilai 

signifikansi sebesar p < 0,001 dan nilai koefisien korelasi r = 0,536. Nilai p < 0,05 menandakan bahwa hubungan 

antara kedua variabel tersebut bersifat signifikan secara statistik, sedangkan nilai r = 0,536 menunjukkan 

kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang dan bersifat positif. 
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